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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar bertujuan agar siswa 

dapat berkomunikasi dengan baik secara 

tulis maupun lisan sesuai perkembangan 

kognitif yang dimiliki. Selain itu, 

bertujuan mengembangkan kepribadian, 

memperluas wawasan, dan 

meningkatkan kemampuan berbahasa 

(Julia Ismail, 2021). Menulis karangan 

narasi merupkan salah satu jenis teks 

yang menyajikan peristiwa (Keraf, 

2010). Sedangkan menulis adalah 

mengomunikasikan apa dan bagaimana 

pikiran penulis (Lawrence, 1972). 

Kegiatan menulis karangan meliputi 

beberapa aspek dan perlu diperhatikan 

penulis. Iskandarwassid & Sunendar 

(2009) mengidentifikasi aspek tersebut, 

yaitu: (1) kualitas dan ruang lingkup isi, 

(2) organisasi dan penyajian cerita, (3) 

komposisi, (4) kohesi dan koherensi, (5) 

gaya dan bentuk bahasa, (6) mekanik: 

tata bahasa, ejaan, tanda baca, (7) 

kerapian tulisan dan kebersihan, dan (8) 

respon afektif pengajar terhadap karya 

tulis. 

Keterampilan menulis karangan 

siswa perlu dimiliki siswa sekolah 

dasar. Keterampilan ini akan 
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mendukung siswa setelah melanjutkan 

di sekolah tingkat lebih tinggi. Sesuai 

kemampuan berpikir, siswa sekolah 

dasar memiliki tahapan berpikir 

operasional konkrit. Tahap ini 

berlangsung ketika anak sudah 

menginjak usia 2 hingga 7 tahun, 

dimana saat itu anak sudah ada yang 

memasuki sekolah dasar. Kemampuan 

anak juga mulai berkembang dengan 

scara bertahap mengembangkan 

penggunaan bahasa dan kemampuan 

berpikir dalam bentuk simbolik. Karena 

itu, pembelajaran mesti disesuaikan 

dengan rentang usia dan perkembangan 

kognitif yang dimiliki. Perkembangan 

kognitif merupakan proses belajar yang 

mengacu pada pikiran dan cara 

kerjanya. Ini melibatkan bagaimana 

cara anak-anak berpikir, bagaimana 

mereka melihat dunia mereka, dan 

bagaimana mereka menggunakan apa 

yang mereka pelajari (Dodge dkk., 

2001). 

Pembelajaran bahasa Indonesia 

pada jenjang SD/MI, meliputi 

kemampuan berbahasa dan kemampuan 

dalam bersastra: mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis 

(Zulela, 2013:5). Karangan narasi 

merupakan salah satu jenis karangan 

yang wajib diajarkan kepada siswa 

sekolah dasar. Meningkatkan 

kemampuan menulis dengan bantuan 

media dianggap memberikan 

kemudahan siswa sekolah dasar dalam 

menulis. Hal ini sesuai pernyataan 

Riyana  (dalam  Asyhar, 2012: 29) 

bahwa pembelajaran dapat berjalan 

dengan menarik dan menyenangkan, 

bila menggunakan media.  

  Media adalah berbagai jenis 

komponen yang terdapat di lingkungan 

siswa dan dapat merangsang untuk 

belajar. Bahkan menjadi sarana dalam 

pengembangan kemampuan kognitif 

(berpikir), efektif (bertindak), dan 

psikomotorik (Febriasari & Purwanti, 

2014). Dengan kata lain, media 

merupakan aspek sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan siswa yang 

dapat merangsang siswa untuk belajar 

(Azhar Arsyad, 2015). 

Kelebihan media pembelajaran 

juga menigkatkan pemahaman siswa, 

memperoleh data yang menarik, dan 

kredibel, memudahkan pemahaman 

data, dan mendapatkan informasi 

(Ashar Arsyat 2013:19 ). Sejalan 

dengan Ashar, Purwanto dan Alim 

(2007:63) bahwa menggunakan media 

gambar dapat melatih anak menentukan 

pokok pikiran yang memungkinkan 

menjadi karangan. 

Kelebihan media dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

karangan narasi dibuktikan oleh 

penelitian yang dilakukan (Febriasari & 

Purwanti, 2014) pada siswa kelas V SD 

Negeri 21 Teluk Menyurai. Hasil tes 

siklus I 52,94%, meningkat pada siklus 

II 88,24%. Artinya, terjadi peningkatan 

dari siklus I ke siklus II sebesar 35,30%. 

Penelitian menggunakan media 

dilakukan juga oleh Alawia (2019) pada 

siswa kelas IV SDN 009 Tarue. 

Hasilnya, keterampilan menulis pada 

prasiklus sebesar 5,680%, siklus I 

sebesar 6,720%, siklus sebesar 7,780%. 

Dilihat dari objek penelitian dan metode 

yang digunakan memiliki kesamaan. 

Akan tetapi, perbedaan lokasi dan 

karakteristik sekolah dan siswa penting 

karena dapat mempengaruhi proses dan 

hasil penelitian.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan jenis Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan dua siklus. 

Rancangan utama dalam PTK meliputi 

empat tahap, yaitu (1) perencanaan 

tidakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) 

dan interpretasi; dan (4) analisis dan 

refleksi. Teknik analisis data adalah 
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teknik deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian adalah kelas IV SDN 1 

Patani, tahun ajaran 2019/2020 dengan 

jumlah 18 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes, 

observasi, dan wawancara. Tingkat 

keberhasilan atau persentase klasikal 

persiklus diperoleh dari rumus berikut. 

 
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100% 

 

Ketuntasan individu dihitung 

dengan rumus berikut. 

 

 
 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

 

Siswa dinyatakan tuntas, apabila 

mencapai skor persentase 65% atau 

sesuai KKM 70 yang ditetapkan di 

sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskrisi data hasil penelitian ini 

meliputi data proses dan data produk 

menulis karangan narasi melalui media 

gambar berseri, yang meliputi siklus 1 

dan siklus 2. Proses pembelajaran 

melalui siklus PTK, yakni  (1) 

perencanaan tidakan; (2) pelaksanaan 

tindakan; (3) dan interpretasi; dan (4) 

analisis dan refleksi. 

 

Deskripsi Data Hasil Siklus I 

Deskripsi hasil penelitian 

penerapan media gambar berseri 

mengalami peningkatan signifikan dari 

tes siklus I dan tes siklus II. 

Peningkatan ini dapat dibuktikan 

melalui hasil tes kemampuan menulis 

siswa. Pada siklus I ketuntasan belajar 

siswa adalah 52.94%. Data pengamatan 

siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 63% 

dari lima aspek yang diamati, yaitu 

perencanaan (perangkat pembelajaran), 

pelaksanaan (isi materi, pendekatan, dan 

metode, dan akhir (mengakhiri dan 

mengevaluasi). Data hasil menulis 

karangan deskripsi disajikan pada Tabel 

1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kemampuan Siswa Menulis 

Narasi Media Gambar Berseri 

N

o 

Nam

a 

Sisw

a 

Peroleh

an Nilai 

Keterang

an 

1 Subj

ek 1 

67 belum 

tuntas 

2 Subj

ek 2 

60 belum 

tuntas 

3 Subj

ek 3 

65 belum 

tuntas 

4 Subj

ek 4 

60 belum 

tuntas 

5 Subj

ek 5 

70 tuntas 

6 Subj

ek 6 

65 belum 

tuntas 

7 Subj

ek 7 

70 tuntas 

8 Subj

ek 8 

60 belum 

tuntas 

9 Subj

ek 9 

75 tuntas 

1

0 

Subj

ek 10 

69 belum 

tuntas 

1

1 

Subj

ek 11 

65 belum 

tuntas 

1

2 

Subj

ek 12 

66 belum 

tuntas 

1

3 

Subj

ek 13 

71 tuntas 

1

4 

Subj

ek 14 

65 belum 

tuntas 

1

5 

Subj

ek 15 

63 belum 

tuntas 

1
6 

Subj
ek 16 

75 tuntas 

1

7 

Subj

ek 17 

68 belum 

tuntas 

1

8 

Subj

ek 18 

50 belum 

tuntas 
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Perolehan nilai terkait dengan 

kemampuan menulis narasi pada siswa 

melalui media gambar berseri 

sebagaimana pada tabel 1, menunjukkan 

bahwa peningkatan belum muncul 

siginifikan. Hanya seoarng siswa yang 

memeroleh nilai tertinggi hanya (75), 

dan nilai terendah (50). Jika 

diperhatikan secara seksama nilai rata-

rata yang diperoleh siswa adalah 71, 

sebab nilai KKM mata pelajaran bahasa 

Indonesia adalah 70. Dengan demikian, 

pembelajaran menulis narasi melalui 

media gambar berseri siklus 1 harus 

diintensifkan lagi agar hasil 

pembelajaran baik proses maupun 

produk dapat memenuhi KKM yang 

ditetapkan. 

 

Deskripsi Data Hasil Siklus II 

Pada dasarnya pembelajaran 

siklus II masih seperti siklus I, tetapi 

siklus II pembelajaran diarahkan pada 

hasil refleksi/kelemahan yang terdapat 

pada siklus I baik pada proses maupun 

produk pembelajaran. Prosedur 

pembelajaran meliputi: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

tindakan. Data pengamatan siklus 1 

diperoleh nilai rata-rata 87% dari lima 

aspek yang diamati, yaitu perencanaan 

(perangkat pembelajaran), pelaksanaan 

(isi materi, pendekatan, dan metode, dan 

akhir (mengakhiri dan mengevaluasi). 

Proses menulis narasi dimulai dari 

pramenulis, menulis, dan pascamenulis. 

Data hasil tes siklus II disajikan sesuai 

pada Tabel 2 Sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kemampuan Menulis Narasi 

melalui Media Gambar Berseri 

No Nama 

Siswa 
Perolehan 

Nilai 
Keterangan 

1 Subjek 

1 

75 tuntas 

2 Subjek 

2 

75 tuntas 

3 Subjek 80 tuntas 

3 

4 Subjek 

4 

75 tuntas 

5 Subjek 

5 

85 tuntas 

6 Subjek 

6 

70 tuntas 

7 Subjek 

7 

80 tuntas 

8 Subjek 

8 

75 tuntas 

9 Subjek 

9 

85 tuntas 

10 Subjek 

10 

80 tuntas 

11 Subjek 

11 

78 tuntas 

12 Subjek 

12 

81 tuntas 

13 Subjek 

13 

82 tuntas 

14 Subjek 

14 

80 tuntas 

15 Subjek 

15 

77 tuntas 

16 Subjek 

16 

78 tuntas 

7 Subjek 

17 

83 tuntas 

18 Subjek 

18 

76 tuntas 

 

Perolehan nilai menulis narasi 

siklus II siswa melalui media gambar 

berseri sebagaimana pada tabel 2 di 

atas, terlihat peningkatan yang sangat 

siginifikan. Artinya, dari siklus 1 

meningkat pada siklus II menjadi 

87.25%, terjadi peningkatan sebesar 

35.30%. Keseluruhan siswa atau 

sebanyak 18 siswa telah memeroleh 

sesuai standar kelulusan. nilai tertinggi 
85, dan nilai terendah 70. Karena itu, 

pembelajaran menulis narasi melalui 

media gambar berseri baik proses 

maupun produk telah mencapai standar 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
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yang ditetapkan pada siswa kelas IV 

SDN 1 Patani, yakni 70.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

di mana munculnya peningkatan 

pembelajaran menulis narasi secara baik 

pada siswa. Karena itu, media gambar 

berseri pada tahap pramenulis, menulis, 

dan tahap pascamenulis memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk proses 

menulis karangan narasi. Siklus II siswa 

dibimbing, dilatih, dan diarahkan, 

sehingga hambatan-hambatan yang 

dialami siswa siklus I dapat teratasi 

dengan baik. Siswa berkecenderungan 

menulis teks narasi dengan kalimat 

tunggal berpola subjek predikat. Mereka 

mengarang narasi dengan baik apabila 

gambar yang digunakan sebagai media 

menunjukkan peristiwa/objek di 

sekitarnya. Hal ini dapat dimaknai 

bahwa pengalaman kehidupan sehari-

hari membentuk skemata yang 

berfungsi saat sedang mengarang.  

Tahapan pramenulis merupakan 

tahapan awal yang penting karena siswa 

diperkenalkan dan dibimbing untuk 

merumuskan judul suatu karangan yang 

itu muncul dari tema yang ditentukan. 

Karena itu, jika siswa telah melewati 

tahap pramenulis dengan baik, maka 

siswa akan mudah menulsi dan 

mengembangkan kerangka karangan 

dengan baik pula. Tahap menulis adalah 

tahap di mana  siswa mengembangan 

kerangka karangan yang mengacu pada 

tema dan judul yang telah dirumuskan.  

Penerapan media gambar berseri 

dalam menulis karangan narasi dapat 

memberikan kemudahan bagi siswa. 

Penerapan media gambar memberikan 

peluang bagi siswa untuk dibina dan 

dilatih pada setiap proses pembelajaran, 

baik pramenulis, menulis, dan 

pascamenulis. Bimbingan dan arahan 

guru dalam setiap tahapan proses dapat 

membantu siswa untuk keluar dari 

permasalahan yang dihadapi siswa. 

Dalam proses menulis, siswa tidak 

dipaksa untuk harus mengikuti 

kehendak guru, melainkan siswa bebas 

berimajinasi untuk mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki. Perumusan tema dan judul 

diperoleh dari pengalaman siswa. Hal 

ini dilakukan agar memberikan 

kemudahan, sebab siswa menuliskan 

apa yang dialaminya dalam keseharian 

mereka. Terbukti dengan teknik tersebut 

siswa dengan mudah menentukan tema 

hingga perumusan tema menjadi judul. 

Isi karangan pun menggambarkan 

peristiwa yang dialami siswa itu sendiri. 

Peristiwa-peristiwa yang dialami siswa 

berbeda-berbeda, tetapi kesemuanya 

dituliskan yang akhirnya terdapat juga 

persamaan judul antara siswa yang satu 

dengan yang lain. 

Umumnya kesulitan siswa terdapat 

pada menemukan paragraf pembukan 

dan mengubungkan paragraf tersebut 

dengan paragraf berikutnya lagi. 

Namun, hal tersebut dapat diatasi 

dengan cara menyuruh siswa 

mengawalinya dengan kata-kata yang 

menunjukkan keterangan. Setelah kata 

pertama pembuka karang sudah 

ditemukan siswa pun dengan meudah 

dapat merangkaikan kata-kata 

selanjutnya. Untuk menjaga koherensi 

antara kalimat yang satu dengan kalimat 

berikutnya guru melakukan bimbingan 

secara individual. Dengan demikian, 

siswa dapat menulis dengan lancar pada 

tahap pramenulis, saatmenulis, dan 

pascamenulis sesuai dengan judul 

karangannya. 

 

KESIMPULAN 

Merujuk pada data hasil tes siklus 

I dan II, maka secara umum 

disimpulkan bahwa penerapan media 

gambar berseri dapat meningkatkan 

kemampuan menulis narasi pada siswa 

Kelas IV SDN 1 Patani. Peningkatan 
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menulis karangan narasi baik proses 

maupun produk dapat diketahui pada 

tahap pramenulis, menulis, dan 

pascamenulis. Hasil peningkatan 

menulis narasi disimpulkan bahwa pada 

tahap pramenulis, siswa mampu 

menentukan judul karangan, mendesain 

pendekatan proses sebagai kerangka 

karangan dan menentukan alur cerita. 

Tahap saatmenulis, dapat dilihat pada 

kemampuan siswa mengembangkan 

kerangkan karangan menjadi karangan 

yang utuh berdasarkan kerangka 

karangan. Tahap pascamenulis, siswa 

dapat merevisi karangan secara baik dan 

cepat. Siswa dapat menemukan 

kesalahan-kesalahan berupa kata, tanda 

baca, dan kalimat. 
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